BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Perusahaan
1. Profil Perusahaan

Menurut situs resmi scarlettwhitening.com, Scarlett Whitening
tercipta pada tahun 2017 sebagai salah satu perusahaan produk lokal
perawatan kecantikan yang didirikan oleh salah satu publik figur ternama
di Indonesia yang bernama Felicya Angelista. Scarlett Whitening
diproduksi oleh PT. Motto Beringin Abadi, Bogor, Indonesia. Seluruh
produk Scarlett Whitening telah teruji dan terdaftar dalam Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOMRI).

Produk perawatan rambut, perawatan tubuh, dan perawatan wajah
adalah kategori variasi produk yang ditawarkan oleh Scarlett Whitening.
Fokus utama Scarlett Whitening lebih menekankan pada manfaat yang
terkandung dalam produk, di mana setiap rangkaian produk mampu
memberikan manfaat untuk mencerahkan dan membuat kulit tampak lebih
sehat dengan bantuan Glutathione dan Vitamin E yang menjadi bahan
utama dalam produk tersebut. Produk yang menjadi primadona adalah
rangkaian perawatan tubuh yang dapat memberikan hasil putih instan
(instant white) yang dapat lihat hasilnya seketika dalam pemakaian

pertama.
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Menurut Felicia Angelista, pemilik Scarlet Whitening, berdirinya
Scarlet Whitening dimulai setelah banyak pertanyaan yang diajukan
tentang produk apa yang dia gunakan untuk perawatan tubuh. Felicia
Angelista pun melihat ini sebagai peluang hingga akhirnya ia berinisiatif
meluncurkan produk perawatannya dan diberikan sebagai jawaban atas
pertanyaan publik. Melalui Scarlett Whitening, pemilik ingin memberikan
solusi untuk perawatan tubuh yang bisa mencerahkan kulit,
melembabkan, menutrisi serta menyehatkan.

2. Logo Perusahaan

SCARLETT

Gambar 4.1 Logo Scarlett Whitening

Sumber: https://scarlettwhitening.com

3. Profil Produk

Gambar 4.2 Produk Scarlett Whitening

Sumber: https://scarlettwhitening.com



https://scarlettwhitening.com/
https://scarlettwhitening.com/
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Untuk membantu meningkatkan penjualan pihak Scarlett
Whitening melakukan strategi promosi melalui platform sosial media
seperti Instagram. Akun Instagram resmi Scarlett Whitening telah
memiliki 5 juta pengikut sejak dirilis empat tahun lalu.

Felicya angelista selaku pemilik menetapkan seluruh produk
Scarlett Whitening hanya dengan satu harga yakni Rp.75.000 untuk satu
item produk. Beberapa produk Scarlett Whitening yang telah dipasarkan
saat ini yaitu, untuk perawatan rambut meliputi Yordanian Sea Salt
Shampoo dan Conditioner, untuk perawatan kulit badan meliputi Body
Scrub, Shower Scrub, Body Lotion, sedangkan untuk perawatan kulit
wajah seperti Face Wash, Toner, Serum serta Day dan Night Cream.

B. Deskripsi Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 90 orang yang
ditentukan berdasarkan rumus Lemeshow dengan karakteristik pengguna aktif
sosial media Instagram dan konsumen produk Scarlett Whitening minimal
satu kali pembelian. Berdasarkan kuesioner online yang telah disebarkan
maka dapat dijabarkan karakteristik yang telah ditetapkan sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden konsumen

Scarlett Whitening sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-Laki 0 0%
2. Perempuan 90 100%
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| Total | 90 |  100% |
Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.1 dinayatakan bahwa responden konsumen
Scarlett Whitening berdasarkan karakteristik jenis kelamin lebih dominan
berjumlah 90 orang dengan persentase 100% jenis kelamin perempuan
dan berjumlah 0 dengan persestase 0% jenis kelamin laki-laki.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Data berdasarkan karakteristik usia responden konsumen Scarlett
Whitening sebagai berikut:

Tabel 4.2 Usia Responden

No. Usia Jumlah Persentase
1. 16-20 tahun 61 67,8%
2. 21-25 tahun 29 32,2%
3. 26-30 tahun 0 0%

4, > 30 tahun 0 0%
Total 90 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden konsumen
Scarlett Whitening berdasarkan usia lebih dominan berusia 16-20 tahun
yang berjumlah 61 responden dengan persentase 58,2%, yang berjumlah
29 responden dengan persentase 32,2% responden dengan usia 21-25
tahun, responden dengan usia 26-30 tahun dan (>) 30 tahun berjumlah O
dengan persentase 0%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Data berdasarkan karakteristik pekerjaan responden konsumen

Scarlett Whitening sebagai berikut:



Tabel 4.3 Pekerjaan Responden

No. Pekerjaan Jumlah Persentase

1. Pelajar/Mahasiswa 60 66,7%

2. Wirausaha 1 1,1%

3. PNS 0 0%

4. Wiraswasta 3 3,3%

5. Lainnya 26 28,9%
Total 90 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Scarlett Whitening berdasarkan pekerjaan lebih dominan adalah kategori
pelajar/mahasiswa yang berjumlah 60 responden dengan persentase
66,7%, kategori pekerjaan lainnya berjumlah 26 responden dengan
persentase 28,9%, yang berjumlah 3 responden dengan persentase 3,3%
pada kategori pekerjaan wiraswasta, 1 responden dengan persentase 1,1%

pada kategori pekerjaan wirausaha dan kategori pekerjaan PNS yang

berjumlah 0 dengan persentase 0%

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pemakaian Produk

Scarlett Whitening sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.3 dihasilkan data bahwa responden konsumen

Berdasarkan data lama pemakaian produk responden konsumen

Tabel 4.4 Lama Pemakaian Produk Scarlett Whitening

No. Lama Pemakaian Jumlah Persentase
Produk

1. <1 tahun 68 75,6%

2. 1-2 tahun 19 21,1%

3. 3-4 tahun 3 3,3%

4, >3 tahun 0 0%
Total 90 100%

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatkan bahwa responden konsumen
Scarlett Whitening berjumlah 68 responden dengan persentase 75,6% lama
pemakaian produk kurang dari (<) 1 tahun, berjumlah 19 responden
dengan persentase 21,1% lama pemakaian produk 1-2 tahun, berjumlah 3
responden dengan persentase 3,3% lama pemakaian produk 3-4 tahun, dan
lama pemakaian produk lebih dari (>) 4 tahun berjumlah 0 dengan

persentase 0%.

C. Deskripsi Variabel
Dari angket yang telah dibagikan kepada responden yang mana terdiri
dari 50 butir pertanyaan dan terbagi menjadi 3 kategori sebagai berikut:

1. Terdapat 10 pernyataan digunakan untuk menganalisis faktor variasi
produk pada produk Scarlett Whitening yang diukur dari variabel Variasi
Produk (Xa).

2. Terdapat 10 pernyataan digunakan untuk menganalisis faktor strategi
promosi produk Scarlett Whitening yang diukur dari variabel Strategi
Promosi (X2).

3. Terdapat 10 pernyataan digunakan untuk menganalisis tindakan
keputusan pembelian konsumen Scarlett Whitening yang diukur dari
variabel Keputusan Pembelian ().

Hasil jawaban yang diperoleh peneliti dari responden dipaparkan

dalam tabel berikut:



Tabel 4.5 Data Variabel Variasi Produk (X1)

Item SS S KS TS STS
F % F % F | % F |l % | F | %
X1.1 73 81,1 |14 | 156 | 3 | 33 | O 0 0 0
X1.2 86 956 | 4 4,4 0 0 0 0 0 0
X1.3 64 71123 | 256 | 3 | 33| O 0 0 0
X14 | 87 96,7 | 3 3,3 0 0 0 0 0 0
X1.5 64 711 |23 | 256 | 3 | 33| O 0 0 0
X1.6 71 789 119 | 211 ] O 0 0 0 0 0
X1.7 72 800 | 17 | 189 | 1 | 11 | O 0 0 0
X1.8 65 722 |23 | 256 | 2 | 22| O 0 0 0
X1.9 56 622 | 28 | 31,1 | 6 | 67 | O 0 0 0
X1.10 | 46 51,1 | 39 | 433 | 5 | 56 | O 0 0 0

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diidentifikasi bahwa pada variabel

variasi produk, pada item pertanyaan X:1 sampai item pertanyaan X:10

responden paling banyak menjawab sangat setuju (SS) dengan persentase

96,7% (item pertanyaan Xi4). Berdasarkan indikator pernyataan variabel

variasi produk yang diajukan kepada responden mendapat respon yang baik

dan hal ini menunjukkan bahwa responden menilai produk Scarlett Whitening

memiliki kualitas yang terjamin, tampilan dan kemasan yang menarik, serta

ketersediaan variasi produk.

Tabel 4.6 Data Variabel Strategi Promosi (X2)

ltem SS S KS TS STS
F % F % F % F |%| F | %
X2.1 82 911 | 6 6,7 1 11 1 (11| 0 0
X2.2 71 789 | 16 | 178 | 3 3,3 0 0O 0
X2.3 68 756 | 19 | 211 | 3 3,3 0 0O 0
X2.4 65 722 |19 | 211 | 6 6,7 0 0O 0
X2.5 67 744 | 23 | 256 | O 0 0 0O 0
X2.6 71 789 | 17 | 189 | 2 2,2 0 0O 0
X2.7 65 722 | 22 | 244 | 3 3,3 0 0O 0
X2.8 49 544 | 28 | 311 |11 |122 | 1 |11} 1 |11




X2.9
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Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dinyatakan bahwa pada variabel

strategi promosi, pada item pertanyaan X1 sampai item pertanyaan X:10

responden paling banyak menjawab sangat setuju (SS) dengan persentase

91,1% (item pertanyaan X>1). Berdasarkan indikator pernyataan variabel

strategi promosi yang telah disebarkan ke responden yang terindetifikasi telah

mendapat tanggapan yang cukup baik dan hal ini menunjukkan bahwa

responden menyetuji produk Scarlett Whitening telah melakukan promosi

melalui Instagram dengan menggunakan celebrity endorser, serta menilai

intensitas tayangan iklan yang menunjukkan kegunaan dan kualitas produk

dengan informasi yang jelas.

Tabel 4.7 Data Variabel Keputusan Pembelian ()

ltem SS S KS TS STS

F % F % F % F| % | F | %
Y1 |39 | 433 |33 367 |15 167 | 2 |22 1 |11
Y2 | 3 |39 |3 |422 |13 | 144 | 3 |[33| 1 |11
Y3 | 36 | 400 | 35389 |14 | 156 | 3 |33 ]| 2 |22
Y4 | 37 | 411 | 30 | 333 |15 167 | 3 | 33| 5 |56
Y5 | 42 | 46,7 | 35 | 389 | 7 7,8 5 |56 1 |11
Y6 | 49 | 544 | 34 | 378 | 7 7,8 0 0 0 0
Y7 | 57 | 633 | 26 | 289 | 7 7,8 0 0 0 0
Y8 | 46 | 51,1 | 36 | 400 | 7 7,8 1 111] 0 0
YO | 39 | 433 | 25 | 278 | 20 | 222 | 2 | 22| 4 | 44
Y10 | 47 | 522 | 28 | 31,1 | 12 | 133 | 2 | 22| 1 |11

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diidentifikasi bahwa pada item

pertanyaan Y.l sampai item pertanyaan Y.10 pada variabel keputusan

pembelian, responden paling banyak menjawab sangat setuju (SS) dengan
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persentase 63,3% (item pertanyaan Y.7). Berdasarkan indikator pernyataan
variabel tersebut yang diberikan kepada responden telah didiapatkan jawaban
dengan respon yang cukup baik dan hal ini menunjukkan bahwa responden
memilih produk Scarlett Whitening karena promosi yang dilakukan di sosial
media dan banyaknya pilihan produk yang disesuaikan dengan kebutuhan
dengan begitu kosumen dapat merasakan manfaat sesuai klaim yang
disampaikan sehingga melakukan pembelian kembali (repeat order).
D. Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket
dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan rumus korelasi
bivarate person. Item angket dinyatakan valid jika rhitung > rtabel pada
nilai signifikansi 5%. Sebaliknya, item dinyatakan tidak valid jika
rhitung < Ttabel Pada nilai signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil uji
validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Output Uji Validitas Variasi Produk (X1)

Item Phitung rtazeg'oi% Keterangan
X1.1 0,572 0,207 Valid
X1.2 0,375 0,207 Valid
X1.3 0,624 0,207 Valid
X1.4 0,402 0,207 Valid
X1.5 0,724 0,207 Valid
X1.6 0,757 0,207 Valid
X1.7 0,650 0,207 Valid
X1.8 0,806 0,207 Valid
X1.9 0,705 0,207 Valid
X1.10 0,587 0,207 Valid

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa seluruh item
memiliki rhitung > ravel (0,207) sehingga seluruh item pertanyaan pada
variabel Variasi Produk (X1) maka dapat dinyatakan Valid.

Tabel 4.9 Output Uji Validitas Strategi Promosi (X2)

Item Phitung rtazeglof;% Keterangan
X2.1 0,402 0,207 Valid
X2.2 0,548 0,207 Valid
X2.3 0,768 0,207 Valid
X2.4 0,643 0,207 Valid
X2.5 0,495 0,207 Valid
X2.6 0,603 0,207 Valid
X2.7 0,729 0,207 Valid
X2.8 0,638 0,207 Valid
X2.9 0,760 0,207 Valid
X2.10 0,622 0,207 Valid

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa seluruh
item memiliki rnitung > ravel (0,207) sehingga dapat dinyatakan bahwa
seluruh item pertanyaan pada variabel Strategi Promosi (X2) adalah
Valid.

Tabel 4.10 Output Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Item Phitung rtazeg'oi% Keterangan
Y.1 0,689 0,207 Valid
Y.2 0,721 0,207 Valid
Y.3 0,813 0,207 Valid
Y.4 0,764 0,207 Valid
Y.5 0,672 0,207 Valid
Y.6 0,589 0,207 Valid
Y.7 0,540 0,207 Valid
Y.8 0,624 0,207 Valid
Y.9 0,684 0,207 Valid
Y.10 0,590 0,207 Valid

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
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Berdasarkan tabel 4.10 telah dipaparkan data yang
memperlihatkan bahwa seluruh item memiliKi rhitung > raver (0,207)
sehingga seluruh item pertanyaan pada variabel Keputusan Pembelian
(Y) dapat dinyatakan Valid.

b. Uji Reliabilitas

Untuk menganalisa tingkat konsistensi setiap item pertanyaan
dari setiap variabel dalam penelitian ini mengguanakan uji reliabilitas
guna menentukan hasil reliabelilitas dengan digunakan beberapa
indikator berikut sebagai dasar pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60 berarti reliabilitas kurang baik
2) Jika nilai Cronbach's Alpha 0,61 - 0,80 berarti reliabilitas diterima
3) Jika nilai Cronbach's Alpha 0,81 - 1,00 berarti reliabilitas baik'%*

Tabel 4.11 Output Uji Reliabilitas

Variabel Nilai g\fg;}lgacws Keterangan
Variasi Produk (X1) 0,823 Reliabel
Strategi Promosi (X2) 0,817 Reliabel
Kepetusan Pembelian (YY) 0,862 Reliabel

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Dari tabel 4.11 telah disajikan data yang menunjukkan bahwa
seluruh variabel yaitu variabel variasi produk, variabel strategi
promosi dan variabel keputusan pembelian memiliki nilai Cronbach's

Alpha 0,81 - 1,00 yang berarti dapat dinyatakan reliabilitas baik.

104 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik SPSS .... hal. 97
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Metode Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk uji normalitas
dalam penelitian ini dengan pengambilan keputusan apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka nilai residual didistribusikan secara normal
dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak
didistribusikan secara normal.

Tabel 4.12 Output Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 90
Normal Mean ,0000000
Parameters®? Std. Deviation 3,69381907
Most Extreme Absolute ,090
Differences Positive ,083
Negative -,090
Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,072
Monte Carlo Sig. ,075
Sig. (2-tailed)? 99% Lower Bound ,068
Confidence Upper Bound ,082

Interval

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
Dari tabel 4.12 telah ditunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
Tailed) sebesar 0,072 yang menunjukkan jika nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 (0,072 > 0,05), maka dapat dinyatakan nilai residual dari
data tersebut berdsitribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Dasar keputusan yang dapat diambil uji multikolinearitas

adalah ketika toleransi lebih besar dari (>) 0,10 dan jika nilai VIF
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kurang dari (<) 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berikut ini

hasil uji multikolinieritas pada model regresi:

Tabel 4.13 Output Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized| Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance| VIF
(Constant)|30,171] 6,570 4,592 |<,001
X1 ,707 | ,178 ,357 3,966 |<,001} ,567 | 1,765
1 X2 ,835 | ,153 ,492 5,459 |<,001] ,567 | 1,765

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dinayatkan bahwa seluruh

variabel independen masing-masing memiliki nilai VIF kurang dari 10

sedangkan nilai Tolerance lebih dari 0,1, maka dapat dikatakan tidak

terjadi korelasi antar variabel independen dan tidak teridentifikasi

Multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedstisitas dalam penelitian in menggunakan metode

Spearman’s rho dengan dasar keputusan apabila nilai signifikansi >

0,05 artinya tidak terjadi

heterokedastisitas dan apabila nilai

signifikansi < 0,05 artinya terjadi hetorokedastisitas.

Tabel 4.14 Output Uji Heterokedastisitas

Correlations

Unstandardize
X1 X2 Y d Residual
Correlation - -
S[:;er?;m . Coefficient 1,000 ,714 ] ,678 ,060
rho Sig. (2-tailed) <,001} <,001 571
N 90 90 90 90




Correlation
Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation
Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation
Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

X2

Unstandar
dized
Residual

*A

714

<,001
90

678"

<,001
90

,060
571

90

4]

1,000y ,743
] <,001
90 90
, 74371 1,000

<,001 .
90 90

,098] 654"

,359] <,001
90 90
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,098

,359
90

654"

<,001
90

1,000

90

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.14 telah disajikan data yang menunjukkan

bahwa nilai signifikansi dari tiap-tiap variabel memiliki nilai yang

lebih besar dari (>) 0,05 yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh atau hubungn antara variabel variasi

produk dan strategi promosi terhadap variabel keputusan pembelian

produk Scarlett Whitening maka menggunakan uji regresi linier berganda.

Tabel 4.15 Output Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 30,171 | 6,570 4,592 <,001
X1 ,707 ,178 ,357 3,966 <,001
X2 ,835 ,153 ,492 5,459 <,001

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Bentuk persamaan dari regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:

Y =a+ b1 Xy +boXo + bsXs + ... + bnXy
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Berdasarkan tabel 4.15 dari penelitian ini dapat diinterpretasikan
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =30,171 + 0,707X1 + 0,835X>

Dengan keterangan:

a. Berdasarkan persamaan regresi, jika variasi produk (X1) dan strategi
promosi (X2) adalah 0, menunjukkan bahwa nilai konstanta (a)
keputusan pembelian adalah 30,171.

b. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan variabel variasi produk
(X1) bernilai positif sebesar 0,707 artinya apabila setiap peningkatan
variasi produk ditingkatkan sebanyak 1% maka tingkat keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening mengalami peningkatan sebesar
0,707.

c. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan variabel strategi
promosi (X2) bernilai positif sebesar 0,835 artinya jika setiap
peningkatan strategi promosi ditingkatkan sebanyak 1% maka produk
Scarlett Whitening mengalami peningkatan keputusan pembelian
sebesar 0,835.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Untuk mengetahui pengaruh secara individu atau parsial dari
variabel dari variasi produk dan strategi promosi sebagai variabel

independen dan dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian
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produk Scarlett Whitening maka mengguanakan uji-t dengan hipotesis

sebagai berikut:

Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variasi produk
dengan keputusan pembelian produk Scarlett Whitening.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variasi produk dengan
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening.

Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi promosi
dengan keputusan pembelian produk Scarlett Whitening.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi promosi
dengan keputusan pembelian produk Scarlett Whitening.

Tabel 4.16 Output Uji T
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 30,171 | 6,570 4592 | <,001
X1 ,707 ,178 ,357 3,966 | <,001
X2 ,835 ,153 ,492 5,459 | <,001

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Dari tabel 4.16 dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi
variasi produk (X1) terhadap keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai thitung > teaver (3,966 >
1,98761) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
identifikasi pengaruh variasi produk terhadap keputusan pembelian

secara signifikan.
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Sedangkan nilai signifikansi strategi promosi (X2) terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening (YY) adalah 0,001 <
0,05 dan nilai thitung > tranel (5,459 > 1,98761) dengan artian Ho ditolak
dan Ha diterima. Maka dinyatakan terdapat pengaruh strategi promosi
terhadap keputusan pembelian secara signifikan.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-
sama atau simultan dari variabel independen yang terdiri dari variasi
produk dan strategi promosi dengan variabel dependen vyaitu
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang simultan antara variasi produk dan
strategi promosi dengan keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening.

Ha : Terdapat pengaruh yang simultan antara variasi produk dan

strategi promosi dengan keputusan pembelian produk Scarlett

Whitening.

Tabel 4.17 Output Uji F
ANOVA?®
Sum of Mean

Model Squares df | Square F Sig.
1  Regression 1824,113 2 1912,056| 65,343 | <,001°

Residual 1214,343 87 | 13,958

Total 3038,456 89

Sumber: Data primer diolah SPSS V.28
Dari tabel 4.17 dapat diidentifikasi nilai signifikansi untuk
variasi produk (X1) dan strategi promosi (X2) terhadap keputusan

pembelian (YY) adalah 0,001 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa
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terdapat pengaruh secara signifikan pada variasi produk dan strategi
promosi terhadap keputusan pembelian.
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk menganalisa sejaun mana data dari model regresi dapat
memberikan pemaknaan atau penjelasan pada variasi variabel terikat
maka dapat dilakukan uji koefisien determinasi. Apabila nilai koefisien
determinasi (R?) mendekati 1 maka variabel independen memberikan
hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Tabel 4.18 Output Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

R | Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R |Square] R Square | the Estimate | Watson

1 ,775% | ,600 ,591 3,73604 1,924
Sumber: Data primer diolah SPSS V.28

Berdasarkan tabel 4.18 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) bernilai 0,591. Ini membuktikan bahwa
variabel variasi produk dan strategi promosi memiliki pengaruh yang
simultan terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening sebesar

59,1% .



